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ABSTRAK 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan mengenai “Verba yang Terkait 

dengan Kapalo ‘Kepala’ dalam Bahasa Minangkabau” (Tinjauan Semantik). 

adapun tujuan pada penelitian ini yaitu: (1) mengumpulkan bentuk-bentuk satuan 

lingual verba yang terkait dengan kapalo ‘kepala’ dalam bahasa Minangkabau. (2) 

mengumpulkan makna verba yang terkait dengan kapalo ‘kepala’ dalam bahasa 

Minangkabau. 

       Pada saat pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, perekaman, 

mencatat dan menggunakan dokumentasi, peneliti terlibat aktif dalam melakukan 

penelitian serta ikut mempraktekkan verba kapalo ‘kepala’. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa verba yang terkait dengan kapalo ‘kepala’ merupakan 

gerakan kepala yang kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

       Metode dan teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu metode simak 

dan metode cakap. Pada metode simak dan metode cakap, teknik dasar yang 

digunakan yaitu teknik simak libat cakap (SLC). Pada metode cakap, teknik lanjutan 

yang digunakan yaitu teknik cakap semuka. Pada metode cakap, teknik lanjutan yang 

digunakan yaitu teknik cakap semuka dan teknik catat. Metode penyajian analisis 

data metode yang digunakan metode padan translational, teknik dasar yang 

digunakan yaitu teknik pilah unsur penentu (PUP) dan teknik lanjutan yang 

digunakan yaitu teknik hubung banding memperbedakan (HBB). Selanjutnya pada 

penyajian hasil analisis data, metode yang digunakan yaitu metode formal dan 

metode informal. Teori yang digunakan untuk menganalisis data adalah semantik 

yang dijelaskan (Djajsudarma, 1993), teori morfologi (Kridalaksana, 1982) dan teori 

fungsi (Halliday, 1973) dalam (Tarigan, 2009 edisi revisi).  

       Hasil dari penelitian ini menemukan data sebanyak 37  buah data, dari data yang 

sudah dianalisis ditemukan beberapa bentuk sebagai berikut: 1) bentuk satuan lingual 

berjenis kata tunggal beserta makna leksikal ditemukan sebanyak 11 buah, 2) satuan 

lingual yang terdiri dari verba berbentuk kata kompleks dan makna gramatikal {man-

}, {ma-}, {mang-}, {ta-} dan {many-} ditemukan sebanyak 19 buah data 3) satuan 

lingual berjenis kata berulang atau reduplikasi ditemukan sebanyak 7 buah. 

 

 



 

 

 


